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Abstrak
 

[Berdasarkan Keputusan Menteri Kehakiman RI No. M3.UM.01.06 tahun 1983 Lembaga Pemasyarakatan

(Lapas) Klas IIA Bogor temmasuk Salah satu Lapas yang tetapkan fungsinya sebagai Lapas dan Rumah

Tahanan (Rutan), konsekwensinya disamping dihuni oleh narapidana juga ditempatkan para tahanan yang

sedang dalam proses penyidikan,

penuntutan dan persidangan. WiIayah keria Lapas Klas IIA Bogor meliputi wilayah Kota Bogor,

Kabupataen Bogor dan Kota depok. Sehingga saat ini Lapas Klas IIA Bogor mengalami over crowded

dikarenakan jumlah hunian sudah sangat meIebihi kapasitas yang

sebenamya. Kapasistas Lapas Klas IIA Bogor yang sebenamya sesuai dengan statusnya sebagai Lapas Klas

IIA adaIah 468 orang. Namun kondisi hunian pada saat ini mencapai 1.526 orang (Data April 2006).

Berangkat dari asumsi-asumsi tersebut, penelitian ini berusaha mengungkap pelaksanaan program

reintegrasi sosial di Lapas Klas IIA Bogor, dan peranannya dalam mencegah residivisme. Populasi penilitian

ini adalah: narapidana yang sedang diusulkan program

reintegrasi, residivis yang sebelumnya telah memperoleh program reintegrasi sosial dan yang belum

memperoleh program reintegrasi sosial. Sample penelitian ini merupakan sampel total, mengingat populasi

peneliiian tidak terlalu banyak dan kondisi Iapangan terkendali oleh peneliti (peneliti mempunyai akses yang

maksimal tentang kerangka sampel aiau sample frame). Adapun instrumen penelitian menggunakan

kuisioner, selanjutnya data akan dianalisis berdasarkan distribusi frekuensi, dan setiap variabel penelitian

akan dideskripsikan.

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa dalam melakukan program reintegrasi masih diperlukan: 1) Perbaikan

dan meningkatkan berbagai sarana dan prasarana pendukung, seperti sumber daya manusia, peralatan

ketrampilan dengan fokus pada kondisi pasaran kerja praktis yang benar-benar dapat diisi oleh warga

binaan; 2) Perlu penggalangan kerjasama dengan berbagai pihak unsur masyarakat, terutama dalam

kegiatan-kegiatan nyata yang terkait dengan pembinaan pelanggar hukum; 3) Sosialisasi program reintegrasi

harus digalakkan bekerjasama dengan pihak media massa berisi muatan-muatan materi

yang dapat mengguggah partisipasi masyarakat; dan 4) Monitoring dan pendampingan juga harus dilakukan

dengan Iebih baik manakala warga binaan memang mengalami kesulitan dan kegagaian.

Banyak faktor atau variabel lain yang juga berpengaruh pada dilakukannya atau tidak diiakukanny kejahatan

selanjutnya oleh bekas narapidana. Berbagai faktor yang kemudian juga signifikan mempengaruhi

kegagalan bekas narapidana (warga binaan pemasyarakatan) adalah keberadaan pekerjaan dan

perekonomian, masalah keluarga, kesehatan mental dan fisik serta pendidikan., According to the

Regulations of Indonesian Ministry of Justice No. M3.UM.01.06 year 1983, 2nd A Class Correctional

Institution of Bogor is an institution that have 2 functions, those are as a Correctional Institution and as an

Detention Facility to put the detents (inmate on trial). The jurisdiction areas are City of Bogor, District of

Bogor, and City of Depot; There are so many inmates and detents put inside this institution. As the result,
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2nd A Class Correctional institution of Bogor have already over crowded, because the population already

more than the real capacity. The real  pacity for this Institution is 468 persons, but now, there are 1,526

persons inside this institution. (Based on the data in April 2006) Starts from these assumptions, this research

tries to show the accomplishment of reintegration programs in 2nd A Class Correctional institution of

Bogor, and also the part in preventing recidivism. The populations of this research are inmates that already

put in reintegration program, recidivists that already put in reintegration programs, and recidivists that not

yet put in reintegration programs. The sample of this research is total sample, because the population is not

so many and the condition of the area can be controlled by the analyst (analyst has maximum access about

the sample frame). As the instrument of research, analyst using questioner, and then the data will be

analyzed according to the distribution frequency, and each variable will be described.

The results of this research show that in doing reintegration programs, we still need: 1) Improvement on the

supporting facilities, like human resource, the tools for creativities in the focus to the practical works that

can be easily done by inmates; 2) Corporation between the elements of community, especially in the good

activities for the inmates; 3) Socialization on reintegration programs should be more better by make

corporation with mass media to put positive news, so can attract the community and 4) Monitoring

and communication also should be done much better when the inmates have problem or failure.

There are many other factors and variables that affect the recidivist to do or not doing criminal again, for

example the occupation and the economy situation, problem of family, mental and physic condition, and

also education.]


